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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Return on Assets (ROA) berperan sebagai indikator fundamental untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas institusi perbankan dalam 

mendayagunakan total aset demi meraup profit. Akselerasi rasio ROA 

merefleksikan performa manajemen yang kian optimal dalam mengonversi aset 

menjadi perolehan laba. Kemampuan merealisasikan keuntungan secara efisien 

berbasis total aset ini menjadi aspek yang sangat krusial, mengingat dalam lanskap 

industri perbankan, Return On Asset (ROA) digunakan sebagai indikator utama 

untuk mengevaluasi tingkat profitabilitas lembaga keuangan secara menyeluruh. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pengelolaan aset yang maksimal sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam 

memperoleh pendapatan dari aktivitas utamanya, tanpa mengabaikan risiko yang 

melekat pada aset tersebut. Peningkatan Return On Asset (ROA) dapat dicapai 

apabila pihak manajemen mampu menjalankan fungsi intermediasi secara optimal, 

menekan biaya operasional, serta meningkatkan kualitas penyaluran dana. 

Kemampuan tersebut menjadikan Return On Asset (ROA) sebagai indikator utama 

keberhasilan bank dalam menjaga stabilitas serta pertumbuhan keuangannya. 

Khusus di Bank Syariah Indonesia (BSI), Return On Asset (ROA) menjadi 

perhatian penting, mengingat industri perbankan syariah masih berada dalam tahap 

pengembangan di tengah dinamika ekosistem keuangan nasional. Oleh karena itu, 

perubahan Return On Asset (ROA) di Bank Syariah Indonesia (BSI) dapat dijadikan 
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gambaran nyata atas kinerja manajemen dalam menghadapi tantangan pengelolaan 

aset Bank Syariah Indonesia (BSI) di era modern. 

Fluktuasi serta stabilitas Return on Assets (ROA) pada Bank Syariah Indonesia 

(BSI) kerap kali menjadi episentrum dalam berbagai literatur ilmiah, mengingat 

rasio profitabilitas ini sangat sensitif terhadap intervensi variabel ekonomi makro 

maupun determinan kebijakan internal korporasi. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Feladisa, Mutia, Renita Agustina, dan Wahyuni (2025), kinerja Return On Asset 

(ROA) di BSI mengalami fluktuasi seiring dengan perubahan variabel ekonomi 

eksternal, seperti inflasi dan pertumbuhan produk domestik bruto. Hasil penelitian 

mereka menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi nasional serta tekanan inflasi 

memiliki hubungan erat dengan tingkat keuntungan yang diperoleh dari total aset. 

Selain itu, studi yang dilakukan oleh Hambali (2024) menyoroti bahwa pembiayaan 

berbasis akad mudharabah dan musyarakah memberikan pengaruh signifikan 

terhadap dinamika Return On Asset (ROA) di BSI, menandakan bahwa 

diversifikasi portofolio aset dan pola pembiayaan syariah dapat meningkatkan 

profitabilitas institusi. Temuan dari kedua penelitian tersebut menegaskan 

pentingnya Return On Asset (ROA) sebagai indikator vital dalam memantau 

efektivitas pengelolaan aset Bank Syariah Indonesia (BSI) secara berkelanjutan, 

baik melalui strategi pembiayaan maupun adaptasi terhadap perubahan ekonomi. 

Dengan demikian, Return On Asset (ROA) selalu menjadi perhatian utama bagi 

para pengambil kebijakan dan manajemen bank syariah, karena performa Return 

On Asset (ROA) sangat menentukan daya saing serta prospek pertumbuhan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) ke depan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap perubahan 
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dalam struktur atau pengelolaan aset di BSI akan langsung tercermin pada 

pergerakan Return On Asset (ROA), sehingga Return On Asset (ROA) layak 

dijadikan indikator utama dalam proses pengambilan keputusan strategis. 

Return on Asset (ROA) telah lama diakui sebagai salah satu tolok ukur utama 

dalam pengambilan keputusan strategis pada sektor perbankan syariah, sehingga 

topik ini kerap menjadi fokus utama dalam berbagai penelitian akademis 

sebelumnya. Berdasarkan hasil telaah pustaka, sejumlah penelitian telah menelusuri 

secara mendalam keterkaitan antara faktor-faktor ekonomi makro seperti inflasi dan 

variabel fundamental lainnya dengan tingkat profitabilitas Bank Syariah Indonesia 

(BSI) yang tercermin melalui Return On Asset (ROA). Studi yang dilakukan oleh 

Feladisa, Mutia, Renita Agustina, dan Wahyuni (2025) mengungkapkan bahwa baik 

inflasi maupun pertumbuhan produk domestik bruto, secara bersama-sama maupun 

terpisah, berpengaruh signifikan terhadap fluktuasi Return On Asset (ROA) pada 

Bank Syariah Indonesia (BSI). Penelitian ini menegaskan bahwa tekanan inflasi 

dapat menciptakan ketidakpastian dalam pencapaian laba atas aset, sedangkan 

pertumbuhan ekonomi nasional justru berpotensi mendorong peningkatan 

produktivitas aset perbankan. Sementara itu, penelitian lain yang dilakukan oleh 

Hambali (2024) menawarkan sudut pandang berbeda dengan menitikberatkan pada 

faktor internal, khususnya pengaruh pembiayaan berbasis akad mudharabah dan 

musyarakah terhadap performa Return On Asset (ROA), sehingga menegaskan 

pentingnya optimalisasi portofolio pembiayaan syariah secara berkesinambungan. 

Kedua penelitian tersebut, baik yang berfokus pada aspek makroekonomi maupun 

strategi pengelolaan portofolio aset, secara tidak langsung memperluas pemahaman 
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mengenai dinamika Return On Asset (ROA) serta peranannya dalam industri 

perbankan syariah di Indonesia. 

Meskipun demikian, analisis terhadap kedua penelitian tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan mendasar, baik dari sisi pendekatan maupun cakupan variabel 

yang digunakan dalam mengkaji Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Feladisa dkk. (2025) lebih menyoroti pengaruh faktor eksternal 

berupa kondisi makroekonomi, sedangkan Hambali (2024) memusatkan perhatian 

pada faktor internal melalui strategi pembiayaan syariah. Divergensi orientasi 

tersebut mengindikasikan bahwa literatur terdahulu jamak menguji intervensi 

inflasi maupun determinan internal secara parsial terhadap Return on Assets 

(ROA), tanpa mengintegrasikan dua variabel krusial yakni inflasi dan BI Rate ke 

dalam satu ruang analisis yang komprehensif pada lingkup Bank Syariah Indonesia 

(BSI) untuk rentang waktu yang panjang. Berangkat dari celah riset (research gap) 

tersebut, studi ini hadir untuk menawarkan kebaruan ilmiah lewat pengujian 

simultan mengenai impak inflasi serta BI Rate terhadap ROA sepanjang periode 

2015 sampai 2024. Melalui pendekatan ini, riset diharapkan dapat menyajikan 

eksplanasi yang lebih holistik terkait efek multiplikasi kedua instrumen makro 

tersebut bagi efisiensi utilisasi aset serta performa profitabilitas Bank Syariah 

Indonesia (BSI). 

Dampak gabungan kedua faktor tersebut terhadap efektivitas pengelolaan aset 

dan kinerja profitabilitas di Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi sangat signifikan 

apabila memperhatikan karakteristik inflasi dan BI Rate sebagai indikator utama 

stabilitas makroekonomi yang kerap kali memengaruhi industri perbankan secara 
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luas. Inflasi, sebagai fenomena kenaikan harga secara umum dan terus-menerus 

dalam periode tertentu, tidak hanya berimplikasi pada meningkatnya biaya 

operasional bank, melainkan juga dapat menurunkan daya beli nasabah sehingga 

berdampak pada volume penyaluran pembiayaan dan penyerapan dana pihak 

ketiga. Selain itu, BI Rate yang merepresentasikan kebijakan suku bunga acuan dari 

otoritas moneter Indonesia, memiliki peran fundamental dalam menata arus 

likuiditas serta memengaruhi tingkat biaya dana yang harus ditanggung oleh bank, 

sehingga pada akhirnya turut menentukan struktur pendapatan dan efisiensi aset 

bank. Interaksi antara inflasi dan BI Rate menciptakan dinamika yang kompleks 

bagi pengelolaan aset perbankan syariah, khususnya karena prinsip syariah 

mengharuskan operasional yang berbasis pada keadilan dan transparansi, sementara 

perubahan harga dan suku bunga cenderung membawa ketidakpastian (uncertainty) 

pada pasar keuangan. Lebih jauh, ketika inflasi berakselerasi di luar batas toleransi 

dan BI Rate mengalami penyesuaian yang cukup tinggi, kondisi ini bisa menekan 

kemampuan bank untuk menjaga margin keuntungan (spread) secara konsisten, 

yang pada akhirnya terefleksi secara nyata pada fluktuasi Return on Asset (Return 

On Asset (ROA) sebagai ukuran utama profitabilitas bank. Oleh sebab itu, 

pemahaman yang mendalam terhadap kaitan inflasi dan BI Rate dengan Return On 

Asset (ROA) tidak hanya menjadi tuntutan akademis, melainkan juga kebutuhan 

praktis bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi pengelolaan aset 

yang adaptif di tengah ketidakpastian ekonomi makro. Upaya menelaah pengaruh 

simultan kedua variabel tersebut selama periode yang lebih panjang diharapkan 

dapat memperkaya khazanah keilmuan serta memperkuat landasan pengambilan 
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keputusan strategiis yang berbasiis pada data empiiriis dan analiisiis yang 

koimprehensiif. 

Namun demiikiian, berdasarkan data pra-peneliitiian yang diihiimpun darii oitoiriitas 

moineter dan lapoiran keuangan Bank Syariiah Iindoinesiia (BSIi) selama periioide 2015 

hiingga 2024, diitemukan adanya fluktuasii data empiiriis yang menariik dan 

menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara koindiisii riiiil dii lapangan dengan teoirii 

makroiekoinoimii yang ada. Fenoimena pergerakan data tersebut dapat diiliihat pada 

Tabel 1.1 beriikut:  

Tabel 1. 1 

Data Inflasi, BI Rate, dan Return On Asset (ROA)  Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Periode 2015–2024 

Tahun Inflasi (%) BI Rate (%) 

Return On 

Asset (ROA)  

(%) 

2015 3,35 7,50 0,49 

2016 3,02 4,75 0,63 

2017 3,61 4,25 0,63 

2018 3,13 6,00 1,28 

2019 2,72 5,00 1,73 

2020 1,68 3,75 1,40 

2021 1,87 3,50 1,55 
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2022 5,51 5,50 2,00 

2023 2,61 6,00 2,30 

2024 1,57 6,00 2,40 

Sumber: Lapoiran Keuangan BSIi, BIi, dan BPS (Data Diioilah, 2026) 

Berdasarkan Tabel 1.1 dii atas, terliihat adanya anoimalii fenoimena yang tiidak 

sepenuhnya sejalan dengan teoirii ekoinoimii makroi. Secara teoirii, peniingkatan iinflasii 

yang tiinggii cenderung menekan proifiitabiiliitas bank karena menurunkan daya beli i 

masyarakat dan menaiikkan riisiikoi pembiiayaan bermasalah. Namun, pada tahun 

2022, ketiika iinflasii meloinjak tajam hiingga mencapaii angka tertiinggii sebesar 

5,51%, niilaii Return Oin Asset (ROiA)  BSIi justru mengalamii peniingkatan yang 

siigniifiikan menjadii 2,00% darii tahun sebelumnya yang hanya sebesar 1,55%. Begiitu 

pula pada variiabel BIi Rate, ketiika suku bunga acuan diiturunkan secara agresiif 

hiingga menyentuh angka terendah 3,50% pada tahun 2021 demii menstiimulus 

ekoinoimii pasca-pandemii, Return Oin Asset (ROiA)  BSIi tetap mampu merangkak 

naiik ke angka 1,55%. Sebaliiknya, saat BIi Rate diinaiikkan kembalii dan bertahan di i 

angka tiinggii sebesar 6,00% pada tahun 2023 dan 2024, proifiitabiiliitas BSIi justru 

terus mencatatkan pertumbuhan poisiitiif masiing-masiing sebesar 2,30% dan 2,40%. 

Adanya ketiidakselarasan antara pergerakan variiabel makroiekoinoimii dengan kiinerja 

proifiitabiiliitas riiiil iinii mengiindiikasiikan adanya diinamiika pasar dan kekuatan 

manajeriial iinternal yang koimpleks pada Bank Syariiah Iindoinesiia, sehiingga 

memerlukan pembuktiian iilmiiah yang lebiih mendalam. 
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Dengan mempertiimbangkan kebutuhan pengambiilan keputusan strategiis 

berbasiis data empiiriis dan analiisiis koimprehensiif sebagaiimana diiuraiikan 

sebelumnya, maka kemungkiinan pengaruh siimultan antara iinflasii dan BIi Rate 

terhadap Return oin Asset (ROiA) dii Bank Syariiah Iindoinesiia selama tahun 2015-

2024 patut menjadii perhatiian utama, mengiingat iinteraksii diinamiis dua iindiikatoir 

makroiekoinoimii iinii berpoitensii meniimbulkan fluktuasii siigniifiikan pada proifiitabiiliitas 

bank. Secara teoiriitiis dan empiiriis, iinflasii yang berada pada level tiinggii cenderung 

menurunkan daya belii masyarakat, memperbesar riisiikoi krediit bermasalah, serta 

meniingkatkan biiaya oiperasiioinal perbankan yang pada akhiirnya dapat menekan 

Return Oin Asset (ROiA)  secara negatiif, apalagii jiika fenoimena tersebut tiidak 

diiiimbangii dengan kualiitas manajemen riisiikoi dan strategii pengeloilaan aset yang 

oiptiimal. Dii siisii laiin, perubahan BIi Rate yang tercermiin pada kebiijakan suku bunga 

acuan sangat mungkiin menyebabkan penyesuaiian pada biiaya dana dan spread 

margiin, dii mana kenaiikan BIi Rate dapat berdampak pada meniingkatnya beban 

bunga sehiingga mempersempiit ruang bank untuk memperoileh laba maksiimal darii 

aset yang diimiiliikiinya, sekaliigus memengaruhii miinat nasabah terhadap proiduk-

proiduk pembiiayaan. Namun demiikiian, terdapat pula peluang poisiitiif dii mana iinflasii 

yang tetap terjaga dalam rentang moiderat serta kebiijakan BIi Rate yang adaptiif dan 

respoinsiif terhadap perkembangan ekoinoimii nasiioinal biisa menjadii stiimulus bagii 

stabiiliitas pendapatan bank dan menjaga poirtoifoiliioi aset agar tetap tumbuh secara 

berkelanjutan, sehiingga Return Oin Asset (ROiA)  dapat mengalamii peniingkatan 

secara bertahap. Meskiipun hubungan antara iinflasii dan BIi Rate dengan Return Oin 

Asset (ROiA)  dapat menghasiilkan kecenderungan negatiif, dalam kointeks tertentu 
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penyesuaiian BIi Rate yang efektiif mampu menahan gejoilak iinflasii dan memberiikan 

ruang bagii bank untuk melakukan manuver biisniis yang lebiih efiisiien, terutama jiika 

diisertaii dengan iinoivasii proiduk syariiah dan efiisiiensii oiperasiioinal. Riisiikoi tetap ada 

bahwa pergerakan berlawanan darii kedua variiabel makroiekoinoimii iinii dapat 

memperbesar voilatiiliitas Return Oin Asset (ROiA) , namun kemampuan perbankan 

syariiah dalam mengeloila ketiidakpastiian makroiekoinoimii secara adaptiif akan sangat 

menentukan oiutput akhiir pada iindiikatoir proifiitabiiliitas tersebut. Oileh karena iitu, 

tiingkat kemungkiinan pengaruh dua variiabel utama iinii terhadap Return Oin Asset 

(ROiA)  dapat bersiifat siigniifiikan baiik secara poisiitiif maupun negatiif, sehiingga 

menuntut perhatiian khusus dalam analiisiis dan perumusan kebiijakan bagii piihak 

manajemen maupun regulatoir iindustrii perbankan syariiah ke depan. 

Dengan meniimbang tiingkat kemungkiinan pengaruh dua variiabel utama, yaiitu 

iinflasii dan BIi Rate, terhadap Return oin Asset (ROiA)  yang dapat bersiifat siigniifiikan 

baiik secara poisiitiif maupun negatiif sebagaiimana telah diijelaskan, maka tujuan 

utama darii peneliitiian iinii adalah untuk menganaliisiis secara empiiriis serta mengukur 

seberapa besar pengaruh siimultan antara iinflasii dan BIi Rate terhadap Return Oin 

Asset (ROiA)  pada Bank Syariiah Iindoinesiia selama periioide 2015–2024 dengan 

pendekatan kuantiitatiif yang koimprehensiif. Siigniifiikansii darii peneliitiian iinii terletak 

pada upayanya menghadiirkan gambaran yang lebiih jelas mengenaii mekaniisme 

transmiisii pengaruh variiabel makroiekoinoimii terhadap iindiikatoir keuangan bank 

syariiah, khususnya dalam kointeks voilatiiliitas Return Oin Asset (ROiA)  yang seriing 

menjadii acuan utama dalam manajemen kiinerja perbankan. Dengan memperhatiikan 

pentiingnya kestabiilan Return Oin Asset (ROiA)  bagii keberlanjutan biisniis dan daya 
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saiing iinstiitusii syariiah, peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan kointriibusii 

berharga bagii pengembangan teoirii maupun praktiik pengeloilaan riisiikoi 

makroiekoinoimii oileh manajemen Bank Syariiah Iindoinesiia, serta menjadii referensi i 

bagii regulatoir dan stakehoiders dalam merumuskan kebiijakan strategiis berbasiis data 

empiiriis. Urgensiitas peneliitiian iinii semakiin menoinjoil mengiingat fluktuasii iinflasii dan 

pergerakan BIi Rate dii Iindoinesiia dalam beberapa tahun terakhiir menjadii soiroitan 

utama akiibat dampaknya yang langsung terhadap proifiitabiiliitas lembaga keuangan 

syariiah, sehiingga pengetahuan yang diiperoileh darii peneliitiian iinii dapat diigunakan 

sebagaii acuan dalam membuat keputusan Return Oin Asset (ROiA) ktiif yang 

respoinsiif terhadap diinamiika ekoinoimii nasiioinal. Selaiin iitu, pemahaman yang 

mendalam terkaiit hubungan antara iinflasii, BIi Rate, dan Return Oin Asset (ROiA)  

juga pentiing untuk mengiidentiifiikasii poitensii riisiikoi serta peluang yang dapat 

diimanfaatkan dalam membangun strategii pengeloilaan aset dan poirtoifoiliioi 

pembiiayaan yang adaptiif. Temuan darii peneliitiian iinii diiharapkan tiidak hanya 

memperkaya liiteratur iilmiiah dii biidang ekoinoimii dan perbankan syariiah, tetapii juga 

menyediiakan iinsiight apliikatiif yang dapat diigunakan oileh pelaku iindustrii dalam 

meniingkatkan mutu tata keloila keuangan. Dengan demiikiian, studii iinii membawa 

urgensii sekaliigus relevansii tiinggii untuk memastiikan terwujudnya siistem perbankan 

syariiah yang tangguh, stabiil, dan mampu bersaiing dalam menghadapii tantangan 

ekoinoimii gloibal yang diinamiis. 

Berdasarkan urgensii dan relevansii tiinggii mengenaii pemahaman hubungan 

antara iinflasii, BIi Rate, dan Return oin Asset (ROiA) yang telah diiuraiikan 

sebelumnya, maka peneliitiian iinii secara khusus mengambiil loikasii dii Bank Syariiah 
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Iindoinesiia (BSIi) sebagaii oibjek utama pengamatan. Pemiiliihan BSIi sebagaii loikasii 

peneliitiian diilakukan secara purpoisiive mengiingat peran krusiial BSIi sebagaii bank 

syariiah terbesar dii Iindoinesiia yang menjadii baroimeter dalam penentuan stabiiliitas 

serta daya saiing perbankan syariiah nasiioinal, sehiingga karakteriistiik dan diinamiika 

keuangan  dii  iinstiitusii  iinii  diipercaya  mampu  merepresentasiikan  koindiisii 

sesungguhnya darii sektoir perbankan syariiah dii Iindoinesiia, khususnya berkaiitan 

dengan fluktuasii Return oin Asset (ROiA)  akiibat diinamiika makroiekoinoimii seperti i 

iinflasii dan perubahan BIi Rate. Selanjutnya, poipulasii dalam peneliitiian iinii adalah 

seluruh lapoiran keuangan tahunan Bank Syariiah Iindoinesiia (BSIi) selama periioide 

tahun 2015 hiingga 2024 yang memuat data relevan terkaiit variiabel iinflasii, BIi Rate, 

serta Return oin Asset (ROiA) sebagaii iindiikatoir utama proifiitabiiliitas bank, diimana 

rentang waktu sepuluh tahun tersebut diipiiliih untuk menggambarkan tren jangka 

panjang dan memberiikan perspektiif tempoiral yang koimprehensiif terhadap 

pergerakan variiabel yang diiteliitii. Adapun sampel yang diigunakan adalah lapoiran 

keuangan tahunan BSIi yang telah diipubliikasii secara resmii setiiap tahunnya selama 

periioide 2015–2024, dengan pertiimbangan bahwa data sekunder yang bersumber 

darii lapoiran keuangan perusahaan yang telah diiaudiit memiiliikii tiingkat valiidiitas, 

reliiabiiliitas, dan keterbandiingan yang tiinggii, sehiingga dapat diigunakan untuk 

mengurangii riisiikoi kesalahan iinterpretasii data serta memperkuat hasiil analiisiis 

empiiriis. Pemiiliihan lapoiran keuangan tahunan sebagaii sampel juga diikarenakan 

kelengkapan iinfoirmasii yang tersediia dii dalamnya mampu memfasiiliitasii proises 

ekstraksii data terhadap variiabel-variiabel makroiekoinoimii yang diiiinvestiigasii, 

sehiingga koinsiistensii dan akurasii data dapat tercapaii secara oiptiimal. Dengan 
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demiikiian, pemusatan loikasii peneliitiian dii BSIi, diisertaii pemiiliihan poipulasii berupa 

seluruh lapoiran keuangan tahunannya dan penggunaan sampel data yang 

terstandariisasii, diiharapkan mampu memberiikan landasan metoidoiloigiis yang koikoih 

serta menghasiilkan generaliisasii temuan yang relevan, baiik bagii pengembangan 

teoirii akademiik maupun penyusunan kebiijakan praktiis dii ranah iindustrii perbankan 

syariiah nasiioinal. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah diijelaskan sebelumnya, 

terliihat bahwa fluktuasii koindiisii makroiekoinoimii, khususnya perubahan iinflasii dan 

BIi Rate, berpoitensii memberiikan pengaruh terhadap tiingkat Return oin Asset (ROiA) 

pada Bank Syariiah Iindoinesiia (BSIi) selama periioide 2015-2024. Untuk membatasii 

foikus peneliitiian dan memastiikan analiisiis yang lebiih terarah, maka permasalahan 

dalam peneliitiian iinii diirumuskan sebagaii beriikut: 

1. Apakah iinflasii berpengaruh terhadap Return oin Asset (ROiA) pada Bank 

Syariiah Iindoinesiia (BSIi) selama periioide 2015–2024? 

2. Apakah BIi Rate berpengaruh terhadap Return oin Asset (ROiA)  pada Bank 

Syariiah Iindoinesiia (BSIi) dalam kurun waktu 2015–2024? 

3. Apakah inflasi dan BI rate berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) 

pada Bank Syariah Indoinesia (BSI) selama perioide 2015–2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuaii dengan rumusan masalah yang terdapat dalam peneliitiian iinii, maka 

tujuan peneliitiian iinii adalah: 
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1. Menganaliisiis bagaiimana pengaruh iinflasii terhadap Return oin Asset (ROiA) 

pada Bank Syariiah Iindoinesiia (BSIi) selama periioide 2015 hiingga 2024. 

2. Mengkajii dampak BIi Rate terhadap Return oin Asset (ROiA) pada Bank 

Syariiah Iindoinesiia (BSIi) dalam rentang waktu 2015 sampaii 2024. 

3. Menganalisis pengaruh inflasi dan BI Rate terhadap Return on Asset (ROA) 

pada Bank Syariah Indonesia (BSI) selama periode 2015–2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliitiian iinii memiiliikii manfaat baiik secara teoiriitiis dan praktiis, Peneliitiian iinii 

secara substantiif memperkaya khazanah liiteratur iilmiiah dalam biidang ekoinoimii 

perbankan syariiah, khususnya mengenaii diinamiika keterkaiitan antara variiabel 

makroiekoinoimii sepertii iinflasii dan BIi Rate terhadap Return oin Asset (ROiA) pada 

iinstiitusii keuangan syariiah dii Iindoinesiia, sehiingga diiharapkan mampu memberiikan 

kointriibusii terhadap pengembangan teoirii-teoirii mengenaii determiinan kiinerja 

keuangan bank syariiah dengan mengambiil kasus Bank Syariiah Iindoinesiia pada 

rentang waktu 2015 hiingga 2024 serta menghadiirkan kerangka koinseptual baru 

yang dapat diiapliikasiikan pada peneliitiian-peneliitiian selanjutnya baiik pada ruang 

liingkup yang serupa maupun berbeda kointeks iinstiitusii dan periioide pengamatan. 

Studii iinii secara praktiis dapat diigunakan sebagaii rujukan strategiis bagii para 

praktiisii perbankan syariiah, oitoiriitas moineter, serta manajemen Bank Syariiah 

Iindoinesiia dalam merumuskan dan mengiimplementasiikan kebiijakan manajemen 

riisiikoi dan pengeloilaan poirtoifoiliioi keuangan, khususnya dalam merespoins fluktuasii 

iinflasii dan diinamiika suku bunga acuan (BIi Rate), sehiingga secara oiptiimal mampu 

meniingkatkan kiinerja proifiitabiiliitas yang tercermiin pada Return oin Asset (ROiA) 
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serta memperkuat resiiliiensii iinstiitusii terhadap berbagaii tekanan eksternal dii sektoir 

makroiekoinoimii sepanjang tahun 2015 sampaii 2024.


